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Pertumbuhan ekonomi global tahun 2019 diperkirakan tumbuh lebih rendah, 
termasuk juga perdagangan dan investasi global…

Perdagangan Investasi

AS 
2017: 2,2%

2018: 2,9%

2019: 2,3%
2020: 1,9%

RRT
2017: 6,9%

2018: 6,6%

2019: 6,3%
2020: 6,1%

Uni Eropa
2017: 2,4%

2018: 1,8%

2019: 1,3%
2020: 1,5%

INDIA
2017: 6,7%

2018: 7,1%

2019: 7,3%
2020: 7,5%

Jepang
2017: 1,9%

2018: 0,8%

2019: 1,0%
2020: 0,5%

Indonesia
2017: 5,1%

2018: 5,17%

2019: 5,3%
2020: 5,3%

Sumber: IMF WEO April (2019); Haver Analytics (2018); World Bank (2018); Tradingeconomics (2019)

Global Economy Advanced  Economies Emerging Markets & 

Developing Economies

2018 2019 2020 2018 2019 2020
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2018 2019 2020
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Di tengah perlambatan ekonomi dunia, pertumbuhan ekonomi Indonesia stabil dan
inflasi terkendali…

Keterangan: *Sampai Maret 2019

Sumber: BPS (2019)
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Namun Neraca Perdagangan Indonesia masih defisit, ekspor non migas juga 
mengalami tekanan…
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Struktur Ekspor Jan-Mar 2019 Ekspor Jan-Mar 2019 (USD Miliar) Pertumbuhan YoY (%)

Meski demikian, ekspor sektor pertanian justru mengalami penguatan…

• Selama Triwulan I tahun 2019, ekspor seluruh sektor mengalami pelemahan kecuali sektor pertanian mengalami

penguatan. 

• Ekspor sektor pertanian naik 1,5%, sementara tahun lalu turun 9,1% (YoY).

• Ekspor sektor industri turun 6,6%, tahun lalu naik 4,6%. 

• Ekspor sektor pertambangan turun 14,1%, tahun lalu naik 41,6%.

• Ekspor sektor migas tumbuh -15,2%, tahun lalu naik 1,2%.
Sumber: BPS (2019), diolah

7Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id

2012 2018

STRUKTUR EKSPOR INDONESIA 

Sumber: BPS (2019), diolah

Dalam struktur ekspor Indonesia (2012-2018), nilai ekspor sektor pertanian memang
cenderung menunjukkan peningkatan, meskipun kontribusinya menurun … 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Pertanian 5,6 5,7 5,8 5,6 5,5 5,9 5,7

Industri 116,1 113,0 117,3 106,7 108,4 122,8 127,8

Pertambangan 31,3 31,2 22,9 19,5 18,2 24,3 29,3

Unit: USD Miliar
Nilai Ekspor Indonesia berdasarkan Sektor

8

Komoditas pertanian unggulan ekspor Indonesia yang menguasai pasar dunia
selama ini antara lain Buah Pinang, CPO dan CPKO, Crumb Rubber, Oleo Chemical, 
Kelapa, dan Kayu Manis…

Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id

Sumber: BPS (2019), diolah
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TANTANGAN PERDAGANGAN 

KOMODITAS PERTANIAN INDONESIA 

DAN KEBIJAKAN PEMERINTAH DI ERA INDUSTRI 4.0

9 Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id

Sumber: Kemenko bidang Perekonomian (2019)

10

Salah satu tantangan bagi perdagangan saat ini adalah era Industri 4.0 … 

• Selain tantangan ekonomi, saat ini juga terdapat tantangan Industri 4.0 yang menuntut transformasi ekonomi secara komprehensif.

• Sebagai langkah pertama penting memanfaatkan dan mengoptimalkan momentum Revolusi Industri 4.0 untuk menarik industri yang

masih menggunakan teknologi 1.0, 2.0, dan 3.0 agar lebih efisien dan produktif

• Industri Indonesia mayoritas masih menggunakan teknologi revolusi industri 1.0 – 3.0. Industri 4.0 harus 

dimanfaatkan sebagai lokomotif menarik industri 1.0 – 3.0 dalam mencapai pertumbuhan yang lebih optimal.

• Dengan demikian, Indonesia perlahan-lahan akan ‘naik kelas,’ meninggalkan industri 1.0 – 3.0, dan seutuhnya masuk 

ke revolusi industri 4.0

• Dengan pengoptimalan ini, dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja, sebesar 30-50% dari penambahan tenaga

kerja di tahun 2030*

Masih Terdapat Industri di Indonesia yang berada pada fase R.I 1,2,3  

Revolusi

Industri 3.0 

Revolusi

Industri 2.0 
Revolusi

Industri 1.0 

Revolusi

Industri 4.0 

Contoh: 

Mesin Mekanik: 

• Industri Textil (Alat tenun) 

• Pertanian (Mesin Bajak)

Contoh:

Produksi Massal:

Industri Mamin (Mie Instan)

Percetakan (Koran)

Contoh: 

Komputerisasi

Industri Elektronik

Otomotif

Contoh: 

Otomatisasi

Fintech (crowdfunding, P2P 

Lending)

Consumer Digital (GO-JEK)

Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id

Sumber: Kemenko bidang Perekonomian (2019)

11

Tantangan 1: Sumber Daya Manusia sektor pertanian harus siap menghadapi
era Industri 4.0, Pemerintah fokus pada pendidikan vokasi…

Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id 12

Tantangan 2: perkembangan teknologi telah menggeser perdagangan offline
menjadi perdagangan online, Pemerintah menyiapkan roadmap e-commerce… 
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Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id 13

Tantangan 3: hambatan perdagangan semakin kompleks, Pemerintah terus
bernegosiasi secara bilateral dan multilateral…

Produk Safeguard Dumping 

dan/atau

CVD

NTMs

Kopi Instan Filipina  

(Special 

Safeguard 

Mechanism)

Biodiesel Uni Eropa dan 

AS

Uni Eropa (NTM Labeling 

dan RED II)

Lada AS (Import Alert Salmonela)

Tembakau Canada 

Tobacco Product Regulation)

Biji Pinang Pakistan (Persyaratan kandungan

Maximum Residue Level (MRL) 

untuk Aflatoxin

Rokok Arab Saudi (Peraturan Standar

Kemasan Rokok)

Rumput laut Amerika Serikat [Delisting Produk

Rumput Laut/ Carrageenan (CGN) 

dari National List of Allowed and 

Prohibited Substances (National 

List) oleh US National Organic 

Standards Board (NOSB)]

Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id

PELUANG PERDAGANGAN 

KOMODITAS PERTANIAN INDONESIA 

DI ERA INDUSTRI 4.0

14

Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id 15

• Asam Lemak Monokarboksilat

• Produk dan preparat aktif

• Asam Karboksilat dan anhidridan

• Alkohol dan turunan halogenasi

• Senyawa amino

• Setelan assemble, Jas (wanita)

• Jersey, pullover, cardigan, rajutan

• Benang (selain benang jahit)

• Setelan, ensemble, jas, blazer 

(wanita)

• Setelan, ensemble, jas, blazer 

(laki-laki)

• Kawat diisolasi

• Monitor dan Proyektor

• Kapasitor Listrik

• Sel Primer dan Baterai Primer

• Sepeda Motor

• Sparepart dan aksesoris Sepeda

Motor

• Cocoa butter, cocoa fat

• Bungkil dan residu padat lainnya

• Ekstrak, esens, dan konsentrat, dari

kopi, teh

• Cerutu, cheroot, cerutu kecil

• Roti dan kue kering (biscuit)

KIMIA

ELEKTRONIK

TEKSTIL

OTOMOTIF

MAKAN-MINUM

Analisa berdasarkan pada:

1. Value ekspor terbesar

2. RCA > 1

3. Sesuai dengan permintaan dunia

Sumber: Kemenko bidang Perekonomian (2019)

Indonesia telah menetapkan 5 sektor prioritas dalam Making Indonesia 4.0 dan
produk pertanian memiliki peluang di sektor makanan dan minuman…

Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id 16

Di dalam negeri, Indonesia berpeluang meningkatkan pemenuhan kebutuhan produk
pertanian melalui produksi domestik dan pemasaran marketplace lokal…

Sumber: Modelling the Future of Indonesian Food Consumption - Bappenas & WFP FAO (2018)  
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17Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id

Dalam perdagangan luar negeri, Indonesia berpeluang meningkatkan ekspor produk
perkebunan seperti kelapa sawit, karet, kelapa, kakao, dan kopi …

Sumber: BPS (2019)

2014 2015 2016 2017 2018

1        Kelapa Sawit 19.553,3 17.359,5 16.814,6 21.257,0 18.935,0 1,4

2        Karet 4.741,6   3.699,1   3.370,3   5.100,9   3.949,2   -0,4 

3        Kelapa 1.347,3   1.190,7   1.150,1   1.370,4   1.268,4   0,2

4        Kakao 1.244,5   1.307,8   1.239,6   1.120,3   1.245,5   -1,5 

5        Kopi 1.039,6   1.197,7   1.008,5   1.186,9   817,8       -4,8 

6        Pinang 263,9       321,8       278,0       330,7       311,4       3,7

7        Tembakau 181,3       156,8       128,5       132,4       169,1       -3,0 

8        Lada 323,8       548,2       430,1       236,0       152,5       -20,9 

9        Kacang Mede 108,4       184,4       166,1       175,7       141,7       5,0

10      Kayu Manis 107,1       104,1       94,2         148,1       141,4       9,5

11      Hasil Perkebunan Lainnya 156,3       150,9       217,2       148,8       112,5       -6,5 

12      Pala 112,2       100,1       90,5         109,2       111,7       0,8

13      Teh 134,6       126,1       113,1       114,2       108,4       -5,2 

14      Minyak atsiri 135,8       152,0       147,1       62,1         107,7       -12,7 

15      Cengkeh 33,8         46,5         41,6         28,9         101,7       18,9

USD (Juta)Komoditi PerkebunanNo
Tren 2014-2018

18Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id

Tidak hanya itu, Indonesia juga berpeluang meningkatkan ekspor buah-buahan
tropis di luar sektor prioritas …

Manggis Trend ekspor buah Manggis 

periode 2012-2018: 8,8%

Pasar Potensial: RRT, Thailand, 

Malaysia, Vietnam dan

Hongkong

Durian Trend ekspor buah Durian 

periode 2012-2018: 268,5%

Pasar Potensial: Malaysia, 

Vietnam, Arab Saudi, RRT, 

Singapura

PisangTrend ekspor buah Pisang

periode 2012-2018: 44,1%

Pasar Potensial: RRT, 

Vietnam, Singapura, 

Jepang, Kuwait

Nanas
Trend ekspor buah Nanas 

periode 2012-2018: 135,2%

Pasar Potensial: Uni Emirat

Arab, Korea Selatan, 

Kanada, Oman, Qatar

Sumber: BPS (2019)

Kementerian Perdagangan RI– www.kemendag.go.id 19

Untuk membuka akses pasar lebih luas di era Industri 4.0, pada tahun 2019 
Pemerintah juga menargetkan penyelesaian 12 perjanjian…

PERUNDINGAN PERDAGANGAN INTERNASIONAL INDONESIA

Target 2019 Ratifikasi (2018-2019) Penjajakan

RCEP

Indonesia
Australia 

CEPA*

Indonesia
European Union 

CEPA

General Review 
Indonesia-Japan

EPA

Indonesia
Turkey 
CEPA

Indonesia
Tunisia

PTA

Indonesia
Mozambique

PTA

Indonesia
Morocco

PTA

Indonesia
Iran
PTA

Indonesia
Korea
CEPA

Regional 
Comprehensive 

Economic 
Partnership

ASEAN-Japan 
Investment, 

Service & MNP
Agreements*

ASEAN 
Trade in Services 

Agreement

Indonesia
EFTA 

CEPA*

10th ASEAN Framework 
Agreement on Services 

(AFAS-10)*

Protocol to 
Amend 

ASEAN-China FTA

3rdProtocol to Amend 
TIGA ASEAN-Korea FTA

ASEAN-India Trade in 
Services Agreement

1st Protocol to Amend 
ASEAN-ANZFTA

*) Proses Ratifikasi

Indonesia-Bangladesh PTA*

Indonesia-Pakistan TIGA

Indonesia-Gulf Cooperation Council

Indonesia-Kenya (EAC) PTA

Indonesia-Nigeria (ECOWAS) PTA

Indonesia-SACU PTA

Indonesia-EAEU

Indonesia-Taiwan ECA

Indonesia-Peru

Indonesia-Sri Lanka 

ASEAN-Canada FTA

ASEAN-European Union FTA

ASEAN
Hong Kong, 
China FTA*

ASEAN 
Agreement on 
E-Commerce*

*) Negosiasi telah berjalan (2019)

TerimaKasih Kementerian Perdagangan RI

@Kemendag www.kemendag.go.idKementerianPerdagangan
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SEKTOR PERTANIAN DI ERA INDUSTRI 4.0: 
PELUANG DAN TANTANGAN

Hermanto Siregar
(Guru Besar FEM-IPB; Rektor Perbanas Institute; Ketua Umum PERHEPI)

Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis III

“Perdagangan Komoditas Pertanian di Era Industri 4.0: Peluang dan Tantangan”

Auditorium Universitas Galuh, Ciamis, 27 April 2019

OUTLINE 

• PERAN SEKTOR PERTANIAN INDONESIA

• TEKNOLOGI PERTANIAN & REVOLUSI INDUSTRI

• PROSPEK DAN ADAPTASI PERTANIAN INDONESIA DI ERA 
INDUSTRI 4.0

• TANTANGAN, PELUANG, DAN KEBIJAKAN YANG DIBUTUHKAN 
 PERTANIAN 4.0

• EPILOG

1

PERAN SEKTOR PERTANIAN INDONESIA

Peran sektor pertanian dalam perekonomian dapat
dilihat pada empat hal sbb:

• Pertumbuhan Ekonomi

• Penyerapan Tenaga Kerja

• Penghasil Devisa (via Perdagangan Internasional)

• Penanggulangan Kemiskinan

Peran ini diperkirakan masih akan berlanjut di era
industri 4.0

2

1. Peran Sektor Pertanian dalam Pertumbuhan Ekonomi    
(Produk Domestik Bruto) Indonesia

Sumber : BPS 2018

3
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Pangsa Sektor Pertaniaan terhadap PDB Total Indonesia (%)

Sumber : BPS 2018

4

LAPANGAN USAHA 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

PERTANIAN, KEHUTAN-

AN & PERIKANAN 13.93 13.64 13.45 13.28 13.18 13.04 12.82 12.68

Pertanian, Peternakan, Per-

buruan & Jasa Pertanian 10.99 10.71 10.56 10.39 10.28 10.10 9.92 9.77

Tanaman pangan 3.69 3.44 3.40 3.29 3.13 3.12 3.04 2.96

Tanaman Hortikultura 1.61 1.65 1.52 1.45 1.45 1.42 1.38 1.36

Tanaman Perkebunan 3.91 3.86 3.90 3.92 3.95 3.84 3.79 3.76

Peternakan 1.58 1.56 1.54 1.54 1.54 1.52 1.51 1.50

Jasa Pertanian & 

Perburuan 0.21 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 0.19 0.19

Kehutanan & 

Penebangan kayu 0.85 0.81 0.76 0.73 0.70 0.68 0.63 0.62

Perikanan 2.09 2.12 2.13 2.16 2.21 2.27 2.27 2.29

2. Peran Sektor Pertanian dalam Penyerapan Tenaga 
Kerja di Indonesia

5

3. Peran Sektor Pertanian dlm Perdagangan Internasional

6

4. Peran Sektor Pertanian Menanggulangi Kemiskinan

Tahun
Persentase Penduduk Miskin

Kota Desa Kota+Desa

2000 14.60 22.38 19.14

2001 9.79 24.84 18.41

2002 14.46 21.10 18.20

2003 13.57 20.23 17.42

2004 12.13 20.11 16.66

2005 11.68 19.98 15.97

2006 13.47 21.81 17.75

2007 12.52 20.37 16.58

2008 11.65 18.93 15.42

2009 10.72 17.35 14.15

2010 9.87 16.56 13.33

September 2011 9.09 15.59 12.36

September 2012 8.60 14.70 11.66

September 2013 8.52 14.42 11.47

September 2014 8.16 13.76 10.96

September 2015 8.22 14.09 11.13

September 2016 7.73 13.96 10.70

September 2017 7.26 13.47 10.12

Persentase Penduduk Miskin Indonesia 2000-2017

Sumber : BPS 2018 (Diolah)

• Pada bln Maret 2018, 

kemiskinan perkotaan 

7.02%, perdesaan 13.20%, 

dan Kota+Desa 9.82%

• Persentase penduduk

miskin di desa jauh lebih

besar dari di perkotaan

• Selain itu, tingkat

penurunan kemiskinan di 

kota jauh lebih cepat

daripada di desa

• Selama periode 2000-

2017, persentase pen-

duduk miskin perkotaan

telah turun sekitar 50%, 

sedangkan di desa hanya

menurun sekitar 40%.

7
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Produktivitas Tenaga Kerja  Sektor Pertanian, Periode 2010-2017

Sumber : BPS 2018 (Diolah)
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Produktivitas Tenaga Kerja Sektor Pertanian

• Tingginya kemiskinan di pedesaan terkait dengan relatif rendah dan stag-

nannya produktivitas tenaga kerja sektor pertanian  cerminan dari masih

relatif rendahnya pemanfaatan teknologi di tingkat petani.

• Masalah Dualistik  perusahaan2 besar sudah memanfaatkan teknologi

maju, usaha tani skala kecil relatif masih tradisional.

8

• Selain keempat peran tsb di atas, sebenarnya ada dua peran
lainnya dari sektor pertanian sbb:

- Penyedia bahan baku sektor industri pengolahan

- Multi-fuctionality of agriculture  jasa lingkungan. 

• Terkait penyedia bahan baku, dapat dilihat dari:
- Berapa persen produksi “industri berbasis pertanian” terhadap total 

produksi sektor industri

- Bahkan bisa diperdalam lagi dengan melihat berapa kontribusi
ekspor “industri berbasis pertanian” terhadap total ekspor. 

• Terkait multi-functionality of agriculture, bila direduksi
menjadi agro-tourism, sbb: 

- Kawasan hutan maupun hamparan pertanian sebagai obyek wisata
 harus dijaga keberlanjutannya

- Produksi pertanian sebagai penunjang tourism.

9

TEKNOLOGI PERTANIAN & REVOLUSI INDUSTRI

• Teknologi pertanian berperan meningkatkan produktivitas
dan daya saing usaha tani, sehingga mendorong kenaikan
kesejahteraan petani

• Teknologi pertanian meningkatkan efisiensi penggunaan
sumberdaya, antara lain input-input komersial pertanian,
lahan, dan air, sehingga mendorong keberlanjutan
sumberdaya (resources sustainability) 

• Teknologi pertanian meningkatkan kualitas produk yang 
dibutuhkan, sehingga menjawab kebutuhan masyarakat yang 
terus berkembang

• Terkait industri 4.0, teknologi pertanian merupakan wadah
penting tempat berlangsungnya Industri 4.0 memengaruhi
kinerja pertanian dan perekonomian  Gelombang Revolusi
Industri tidak pernah terlepas dari pembangunan pertanian…

10
SOURCE: SIEMENS AG

Sekilas Sejarah Industri 1.0 s/d 4.0…
Industri 1.0 s/d 3.0 sesungguhnya terkait langsung dg pertanian

11
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…affecting social & economic sectors

Physical
Digital
Biological

Industri 4.0 – apa yang terjadi?

Different technologies are coming together

(convergence)

This is bringing different areas together

The way we work, buy, 

and sell things

The way we travel The way we live

SOURCE: M. ISMAIL

Terkait Dengan Industri 4.0…

12

Beberapa Contoh Teknologi pada Revolusi Industri 4.0

Digital workflows 

and platforms

End-to-end (E2E) 
process 

management

Smart, 

autonomous 

assets

Human 

interaction

Logistics systems across the networked industry

Big 

data

3D printing & 

virtualization

New digital

business 

models

SOURCE: PROF. ANDRÉ LUDWIG

13

Hampir seluruh bisnis dlm Industri 4.0 adalah bagian dari satu
atau lebih supply chain(s), tidak terkecuali pertanian  harus

bertransformasi menyesuaikan dg format ini:

SOURCE: CAPGEMINI

RAW MATERIAL
SUPPLIER (ON FARM)

LOGISTICS LOGISTICS

MANUFACTURER CUSTOMER END USER

LOGISTICS

SUPPLY CHAIN: 

SOURCE: PROF. R. ANDERL

Konvergensi berbagai jenis teknologi mendorong segala yang serba

SMART  semuanya termasuk pertanian perlu beradaptasi shg ber-

basis digital  IoT + IoS + IoD
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SOURCE: CAPGEMINI

Beberapa Karakteristik Produk yang Serba Smart 

di Era Industri 4.0

PROSPEK DAN ADAPTASI PERTANIAN INDONESIA 
DI ERA INDUSTRI 4.0

• Di era Revolusi Industri 4.0 yang saat ini deras
menerpa:
Cara hidup masyarakat serta cara perusahaan menjalankan

bisnis terus berubah  ciptakan kemudahan2

Gelombang inovasi berkembang tiada henti  lakukan R & D 
yang out of the box dan tiada henti

• Sehingga, pertanian harus: 
Diadaptasi sesuai dengan tuntutan kebutuhan industri dan

masyarakat

Ditransformasi dengan cara-cara “luar biasa” (memanfaatkan
teknologi mutakhir yang terkandung dalam Industri 4.0)

Dieksekusi oleh SDM unggul  efisiensi tinggi dan
berkelanjutan. Libatkan milenial…

• Memasuki Industri 4.0 seraya melaksanakan berbagai
program untuk mewujudkan SDGs, pada dasarnya me-
rupakan peluang bagi pertanian Indonesia. Kenapa?
Room for improvement dalam banyak simpul supply chain

pertanian kita masih sangat lebar  penerapan teknologi yg
relevan akan mendorong peningkatan produktivitas, daya saing, 
dan kualitas

Upaya memenuhi SDGs merupakan tambahan permintaan yang 
signifikan terhadap komoditas pertanian dan produk agro-
industri

• Arus “pulang kampung” USD yang sekarang sedang ter-
jadi akan ada akhirnya, yaitu saat USD sudah over supply
di AS. Setelah itu, maka USD tersebut akan diinvestasi-
kan kembali di negara-negara yang menawarkan pe-luang
bisnis, termasuk di bidang agro-industri Indonesia.

18
Indonesia Investment Coordinating Board 

Investment Opportunities in Value Added: Agro Based Industry 

1. PALM OIL INDUSTRY; 

2. COCOA PROCESSING INDUSTRY AND CHOCOLATE MAKING; 

3. RUBBER GOODS INDUSTRY;  

4. PULP/PAPER INDUSTRY; 

5. WOOD WORKING, FURNITURE INDUSTRY, AND RATTAN 

6. SEAWEED PROCESSING INDUSTRY 

Sources: London Metal Exchange/LME, 2011 (Processed)  

19
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Indonesia Investment Coordinating Board 

“Indonesia  as    Production  Hub  For  International  Market” 

NO 
10 MAIN 

COMMODITY 
DESTINATION COUNTRY 

DEPENDENCY OF 

 IMPORTED  RAW MATERALS  

1 

TEXTILE AND 

TEXTILE 

PRODUCT 

United States, Japan, Germany, Turkey, Korea,  MEDIUM 

2 ELECTRONIC Singapore, United States, Japan, Hong Kong, China,  HIGH 

3 RUBBER United States, Japan, China, Korea, Singapore,  LOW 

4 PALM OIL India, China, Malaysia, Bangladesh, Netherlands,  LOW 

5 
FOREST 

PRODUCTS 
Japan, China, United States, Korea, Australia,  LOW 

6 FOOTWEAR 
United States, Belgium, Germany, United Kingdom, 

Netherlands,  
MEDIUM 

7 AUTOMOTIVE Thailand, Japan, Saudi Arabia, Philippines, Malaysia,  HIGH 

8 SHRIMPS  United States, Japan, China, United Kingdom, Belgium,  LOW 

9 COCOA Malaysia, United States, Singapore, China, Spain,  LOW 

10 COFFEE United States, Japan, Germany, Italy, Malaysia,  LOW 

TANTANGAN, PELUANG, DAN KEBIJAKAN 
YANG DIBUTUHKAN  PERTANIAN 4.0

• Tantangan dan hambatan yg dihadapi dalam rangka
meraih prospek pertanian & agro-industri:
Persoalan basic internal pertanian  kualitas SDM, infra-

struktur, skala usaha/lahan

Technological gaps  terkait masalah dualistik + DN & LN

Kepastian kebijakan pertanian jangka menengah/panjang

• Peluang terkait Industri 4.0 antara lain ketersediaan
teknologi untuk: 
Memenuhi kebutuhan pembiayaan pertanian (e.g. fintech)

Pengembangan industri hasil pertanian

Pemasaran hasil pertanian (e.g. business aggregator) yang 
lebih efisien  multi-supply-chains dll.

21

Upaya sistematis memanfaatkan peluang tsb
mengarahkan terwujudnya Pertanian 4.0

Pertanian 4.0 dicirikan dengan pemanfaatan artificial 
intelligence, robotic, drone, big data and blockchain dll
sehingga menghasilkan komoditas/produk berkualitas
secara efisien dan berkelanjutan

Usahatani dilaksanakan dengan precision farming, 
menggunakan benih unggul yang dihasilkan bio-
informatics, pengendalian HPT dengan AI, pemanfaatan
robotik dll didukung oleh green banking/financing

Usahatani terintegrasi dengan agroindustri hingga ke
konsumen akhir, dalam suatu supply/value chain yang 
memanfaatkan IoT, IoS, dan IoD

22

Inovasi dalam bidang ICT guna mendorong Total Factor 
Productivity pada akhirnya berpotensi meningkatkan

kesejahteraan (Pendapatan Perkapita)

ICT Development is a major factor for well being.Source : ITU

23
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• Untuk mewujudkan berbagai hal tsb di depan, 
dibutuhkan kebijakan pemerintah a/l.:
Roadmap pembangunan pertanian j.panjang yang 

memanfaatkan teknologi ICT mutakhir dan kemajuan
teknologi lainnya  Pertanian 4.0

R&D ke arah smart/precision farming  peningkatan
produktivitas, dayasaing, kualitas & sustainability

Dukungan terhadap start-ups agro-
industry/trade/financing seiiring rantai pasok/nilai
komoditas pertanian

Menarik investor LN untuk pengembangan agroindustri
besar/strategis seperti oleochemicals yang punya linkages
kuat dg sektor hulu maupun hilir, dll.

• Kesungguhan pemerintah daerah, terutama
kabupaten/kota sangat crucial dlm melakukan
transformasi menuju pertanian 4.0

24

EPILOG
Masalah implementasi

Yang menjadi masalah

besar dalam tataran

“kebijakan publik” 

adalah persoalan

implementasi 

banyak kebijakan yang 

dirumuskan dg baik

(melewati rangkaian

riset dan public 

consultation), tapi

“mentok” di tataran

implementasi.

Mari kita meneliti juga

masalah implementasi

ini.-

25

Terima kasih

@hermantoregar

hermanto.regar@gmail.com

“It is not the strongest of the species that 

survives;   nor the most intelligent that 

survives. It is the one that is the most 
adaptable to change” 

(Charles Darwin)
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RNI DALAM MENGHADAPI ERA 4.0

PT RNI (Persero)

B.  Didik Prasetyo

CEO PT RNI  (Persero)

Universitas Galuh

Perdagangan Komoditas Pertanian di Era 4.0

B. Didik Prasetyo
W h o  a m  I  ?

Surabaya, 4 Desember 1968
Tanggal Lahir

Institut Pertanian Bogor
Manajemen Hutan

S1
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Portofolio Bisnis RNI
P T  R NI  ( P e r s e r o )

AGRO INDUSTRI
Perkebunan Tebu, Kelapa Sawit, Karet, dan Teh

DISTRIBUSI & PERDAGANGAN
Perdagangan & Distribusi dengan 52 Cabang di Indonesia

ALAT KESEHATAN
Pabrik alat kesehatan

1. PT PG Rajawali I (17.000 TCD)
2. PT PG Rajawali II (  9.500 TCD)
3. PT Candi Baru (  2.500 TCD)
4. PTP Mitra Ogan (  90 Ton/Jam)
5. PT Laras Astra Kartika (  10 Ton/Jam)
6. PT Mitra Kerinci

1. PT Rajawali Nusindo
2. PT GIEB
3. PT Rajawali Citramass
4. PT Rajawali Tanjungsari Enjiniring

1. PT Mitra Rajawali Banjaran

1. Waskita Rajawali Tower
2. Penyewaan Aset PT RNIPROPERTI

Pemanfaatan Aset di Lingkungan PT RNI (Persero)

Profil PT RNI
P T  R NI  ( P e r s e r o )

PTMitraKerinci

Palembang

Bandung

PKS I & PKSII

(PabrikKelapa Sawit)

PTP MITRAOGAN

PT Mitra Kerinci

(Teh)

PT Mitra RajawaliBanjaran

PGJatitujuh

PSAPalimanan

PGSindanglaut

PG TersanaBaru

PT PG CandiBaru
PG Rejo AgungBaru

PT PG RajawaliI

PT GIEBIndonesia

Yogyakarta

Semarang

Surabaya

PT PGRajawaliII
PG Subang

Banjarmasin
Jayapura

Ambon

Kupang

Mataram

Aceh

Medan

Pekanbaru

Padang

Bengkulu

Jambi

Lampung

Denpasar

Pontianak

Palangkaraya

Kendari

Palu

M anado

Jakarta

PT RajawaliNusindo

Samarinda

Balikpapan

PTLaskar

PTMitra Ogan

PTRajawali
Citramass

PTRajawali Tanjungsari
Enjiniring

PG KrebetBaru

Yogyakarta

Makasar

Palu

Manado

7 Pabrik Gula

1 Pabrik Alkohol
3 Pabrik Kelapa Sawit

2 Pabrik Teh
1 Pabrik Alkes 2 Pabrik Karung Plastik

1 Pabrik Kulit

12 Oktober 1964 12.155 Karyawan 12 Anak Usaha

47 Cabang Perdagangan

Distribusi
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Peran Sektor Pertanian di PDB
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDB 2018 (%)

Pertanian berkontribusi sebesar 12,81 % terhadap PDB Nasional

Sumber: BPS diolah Kemenperin

INDONESIA 4.0
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Mendorong peningkatan di 

sector hulu F&B yaitu

pertanian, perkebunan, 

perikanan melalui

dan implementasi teknologi

informasi dan digitalisasi
Sumber: Kementrian Perindustrian (2017)

Tantangan Teknologi Pertanian 4.0
P T  R NI  ( P e r s e r o )
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OUR CHALLENGE
PT RNI (Persero)

TANTANGAN INTERNAL …
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Sebagian Besar Pekerjaan
Secara Manual

Sektor Industri Tebu

Kualitas Tanaman Yang Buruk

TANTANGAN INTERNAL …
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Pergudangan Yang Belum
Menggunakan Sistem

Proses Administrasi Masih Secara Manual

Sektor Perdagangan

TANTANGAN EKSTERNAL…
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Kebun yang sudah berbatasan
langsung dengan jalan tol, bandara
dan pelabuhan

Kertajati International Airport
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JIKA DIBIARKAN BERKELANJUTAN… ?
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Penutupan
Pabrik
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Implementasi RNI 4.0 di Agroindustri
P T  R NI  ( P e r s e r o )

ON FARM

OFF FARM

2. Drone Farming
drone data acquisition

memberikan informasi

lapangan secara penuh melaui

berbagai sensor

1. Farm Management
Sistem informasi kebun, dimulai

dari perencanaan, pelaksanaan,

crosscek hasil pekerjaan dan biaya

4. Factory Processing Control
Pengendalian pabrik menggunakan sensor input dan

output. Memberikan informasi status, target quality

dan optimalisasi operasi

5. Marketing & Distribution  Services
Pemutakhiran sistem distribusi dan pemasaran

dengan memanfaatkan teknologi

3. Harvest Management
Pemanfaatan GPS Tracking dan RFID

dalam memonitor distribusi panen

dan kelancaran pasokan bahan

baku

Example 1 : Farm Management
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Aplikasi Mobile Planters

e-Farm Budgeting Mobile Maps e Reports
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Example 2 : Drone Aided Farming
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Analysis :
- On Desk Analysis

- Field Analysis (Sampling)

• Peta Tegakan Tebu
• Peta Keragaan Kebun

• Peta Taksasi dan Produksi
• Peta Kondisi Infrastruktur

• Pengamanan Aset

Pengambilan Gambar

Dengan Pesawat

Pengolahan Data

Example 3 : Harvest Management
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Activities :
• Truck With GPS Tracker

• Integration with Digital Map

• Web Harvest Monitoring 

Output :
• Measuring the smooth supply of sugar 

cane

• Securing raw materials

• Measurement of fuel use

• Production Accuracy

Analysis :
1. Alarm

2. Reporting

Truck in Cane Yard Truck in the field

Example 4 : Factory Processing Control
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Pemutakhiran Panel 

dan Sensor untuk

otomatisasi proses 

produksi dan

mempermudah

monitoring
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4.0 di Sektor Perdagangan
P T  R NI  ( P e r s e r o )

DTMS

(Digital Trading Management System)

SFA

(Sales Force Automation)

e-Commerce
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Agent Of Change
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Mewujudkan Desa Mandiri Melalui

Korporatisasi Petani dan BUMDes

Agent Of Change
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Berpartisipasi dalam

Program TOL LAUT

PT RNI (Persero) turut berpartisipasi dalam

program pemerintah untuk mengurangi

disparitas harga di pulau pulau terluar Indonesia 

dan juga untuk menjamin ketersediaan barang
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Agent Of Change
P T  R NI  ( P e r s e r o )

Rest Area 260 B (ex PG Banjaratma) : dengan Konsep

Pemberdayaan UMKM

1. Food & Beverages 

2. Souvenir 

3. Craft & Furniture
Terima Kasih

P T  R NI  ( P e r s e r o )
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